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Pengaruh Metode Read Aloud Dalam Bercerita Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 5-6 Tahun
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1. PENDAHULUAN

Usia dini adalah masa yang penuh dengan
kejadian-kejadian penting dan unik (a highly eventful and
unique period of life) yang meletakkan dasar bagi
kehidupan seseorang di masa dewasa. Usia PPT
merupakan salah satu rentang umur pada anak usia dini,
yaitu anak usia 3-5 tahun masa ini disebut masa keemasan,

I chlldrl EdSore a!vely understand the story, express

karena peluang perkembangan anak yang sangat berharga
(Wahdini & Rugoyyah, 2016). Pada usia ini anak
mengalami (The Golden Age) masa keemasan yang
merupakan masa dimana anak mulai peka atau sensitif
untuk dapat menerima berbagai rangsangan (Li’anah &
Setyowati, 2014).
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia tujuh tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan, sebagai bentuk
bantuan bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Sebagai tujuan untuk membentuk
anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan
pada usianya sehingga dapat memiliki bekal kesiapan yang
optimal sebagai persiapan untuk memasuki® jenjang
pendidikan selanjutnya dan pendidikan yang lebih besar
selanjutnya.

Anak usia dini_harus mendapatkan rangsangan
yang tepat agar dapat berkembang secara optimal. Aspek
kognitif merupakan salah satu‘aspek yang penting untuk
dikembangkan pada anak usia dini (Wahdini & Ruqoyyah,
2016). Dalam meningkatkan pertumbuhan serta aspek-
aspek perkembangan pada anak dibutuhkan stimulasi-
stimulasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Stimulasi tersebut mampu didapatkan melalui lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakan dan lingkungan
pendidikan (Sholihah & Rakhmawati, 2019).

Menurut, Desmita (dalam Anggreani, 2015)
kognitif merupakan,aktivitas mental yang berhubungan
dengan " persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan
informasi * yang memungkinkan . seseorang meraih
pengetahuan, “mengatasi masalah, “dan merencanakan
untuk waktu_yang ‘akan datang, atau semua proses
psikologi yang berhubungan dengan, bagaimana individu
mempelajari, memperhatikan, mengamati,
membayangkan, memperkirakan, menilai, dan
memikirkan lingkungannya.

Salah satu bagian dari perkembangan kognitif
yaitu berpikir kritis. Sebagaimana pendidikan anak usia
dinimemilikitujuan khusus adalah agar anak mampu
berpikir secara Kkritis, memberi" alasan, memecahkan
masalah‘dan menemukan hubungan sebab akibat (Chresty,
2015).. Menurut (Slavin, 2011) (dalam Anggreani, 2015)
Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam mengambil
keputusan rasional mengenai apa yang patut dikerjakan
atau apa yang patut diyakini. Oleh karena.itu kemampuan
berpikir kritissinismembuat penting«untuk dikembangkan
pada anak usia dini. Kecenderungan anak untuk berpikir
kritis telah ada ketika anak memandang berbagai benda
disekitarnya dengan penuh rasa ingin tahu.

Tujuan  pendidikan™ kritis adalah  dapat
meningkatkan sikap kritis _pada diri anak sehingga
nantinya akan mampu dan berani melakukan penilaian
terhadap penemuan-penemuan, sistem, nilai, atau budaya
melalui proses pengetahuan. Selanjutnya (Yulianti, 2010)
menyatakan bahwa pentingnya melatih  kemampuan
berpikir kritis adalah agar anak terbina proses kreatif'sejak
dini. Dengan terus menerus dilatih dengan menggunakan
sarana pembelajaran edukatif, anak-anak akan mencapai
kemampuan dalam pemecahan masalah sehingga terbiasa
berpikir kreatif akan penuh ide, visi, serta wawasan dalam
mengembangkan pribadinya di kemudian hari.

Ciri-ciri orang berpikir kritis yang dikemukakan
oleh Costa (dalam Putri et al., 2018), antara lain yaitu
mampu mendeteksi perbedaan informasi, mengumpulkan

data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi
atribut-atribut  benda  (seperti sifat, wujud, dan
sebagainya). Sebagai seorang pendidik, guru memiliki
kewajiban untuk ikut serta melatih dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, karena untuk lebih
mempermudah siswa dalam menyerap dan memahami
suatu pengetahuan yang didapatkan.

Zubaidah et al., (2015), kemampuan berpikir
kritis menjadi kompetensi, tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai oleh pendidikan Indonesia. Peraturan menteri
pendidikan,dan kebudayaan No. 64 tahun 2013 tentang
standar isi pendidikan dasar dan menengah untuk
memenuhi kebutuhan masa depan dan menyongsong
generasi emas Indonesia tahun 2045, telah ditetapkan
standar kompetensi lulusan yang berbasis pada
kompetensi abad 21. Peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan No. 64 tahun 2013 telah menyatakan bahwa
pembelajar pada abad ke-21  harus mampu
mengembangkan keterampilan kompetitif yang berfokus
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order | thinking skills), ada empat aspek
keterampilan yang harus dikembangkan / diantaranya,
critical thinking, creative thinking, colaboration dan
comunication.

Kemampuan berpikir kritis® bisa ditumbuhkan
melalui  kegiatan  bercerita..«"Dengan memberikan
petanyaan-pertanyaan yang< dapat memicu anak (untuk
berpikir kritis dalam kegiatan bercerita, seperti pemberian
pertanyaan pertanyaan yang dapat disampaikan saat
menggunakan metode read aloud.sebagai pemicu anak
untuk dapat berpikir ktitis.««Menurut Hendry Guntur
Tarigan (2015) read aloud merupakan membaca«dengan
nyaring, membaca bersuarardan membaca lisan. Dengan
metode ini, diharapkan.dapat meningkatkan kemampuan
minat baca anak sejak usia dini. Pada kegiatan-membaca
dalam hati, hanya menggunakan ingatan, visual (visual
memory). Perihal ini, yang aktif yakni mata (pandangan)
dan juga ingatan. Sedangkan pada read aloud (membaca
nyaring), selaindpenglihatan dan ingatan, juga turutrsaktif
auditory-"memory (ingatan pendengaran) dan motor
memory (ingatan yang berhubungan dengan otot-otot)
(Moulton, 1970).

Menurut Yumnah (2017) (dalamsRezeki, 2018)
terdapat beberapa manfaat.penting dari read aloud, yaitu
menstimulasi think aloud pada,. kegiatan membacakan
cerita untuk anak, terdapat kata-kata yang dipelajari,
seperti pengertian dan “nilai-nilai  moral sehingga
perkembangan otak, anak mengalami peningkatan
kualitas, sehingga memicu anak berpikir kritis dan kreatif.
Ketika anak menyimak atau membaca sebuah cerita, anak
mendapatkan,pengalaman baru, yang nantinya anak akan
menggabungkan / dengan  pengalaman  sebelumnya
sehingga menjadikan anak. memiliki pengetahuan lebih
banyak melalui pembelajaran dan diskusi yang dilakukan
oleh anak. Anak juga dapat berpikir, mengingat mengenai
cerita yang disampaikan oleh guru, lalu pemberian
pertanyaan-pertanyaan mengenai tokoh, latar tempat,
hikmah yang dapat diambil, bahkan menceritakan kembali
sehingga dapat memicu anak berpikir kritis.

Berdasarkan hasil observasi mini riset yang
dilakukan di TK Infarul Ghoy Il Tritunggal Babat
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Kabupaten Lamongan ditemukan bahwa penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah
metode pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh metode read aloud dalam bercerita
terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun,
didukung data penelitian yang dilakukan oleh (Tamara.,
2013) salah satu faktor. Menurut Damanik dan Bukit
(2013) (dalam Tamara, 2013) bahwa “Faktor penyebab
tidak berkembangnya kemampuan berpikir kritis yaitu
kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi
yang luas sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian
materi dan kurangnya pemahaman guru_terhadap metode
pembelajaran”.

METODE

Penelitian 4 ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian pre-experimental one
group pretest-posttest. Desain penelitian ini terdapat tiga
langkah yaitu memberikan tes awal (pre-test) untuk
mengukur kemampuan awal anak yang dilakukan sebelum
pemberian treatment, kemudian pemberian perlakuan atau
treatment, dan dilakukan post-test setelah pemberian
treatment. Penelitian dilakukan di TK Infarul Ghoy Il yang
berada di Desa, Tritunggal, Kecamatan Babat, Kabupaten
Lamongan. Populasiidalam penelitian ini adalah anak usia
5-6 tahun yang berjumlah 16 anak pada kelas B. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampling, total.

Dalam penelitian ini ‘menggunakan teknik
pengumpulan data dengan melakukan observasi. Peneliti
mengamati-dan melakukan, pencatatan skor anak ketika
proses wpembelajaran__didalam “kelas | secara cermat
menggunakan lembar observasi.. Lembar observasi
penelitian ini menggunakan skala penilaian Rating Scale
dengan‘instrumen penilaian skala 1-4.

Prosedur” pelaksanaan™ penelitian ini diawali
dengan tahap persiapan dengan ‘melakukan observasi,
menemukan masalah, serta_penyusunan instrument. Pada
tahapy pelaksanaan™ penelitian dilakukan, pre-test awal
untuk' mengetahui  kemampuan= anak 'sebelum
mendapatkan treatment atau perlakuan. Kemampuan
kognitif padaanak dalamkemampuan bepikir Kritis dinilai
pada saat melakukan kegiatan bercerita. Pre-test dilakukan
secara individual antara gurusdan anak, kegiatan yang
diberikan saat pre-test«adalah dengan menggunakan
kegiatan bercerita, kemudian melakukan kegiatan tanya
jawab dengan menggunakan pertanyaan berdasarkan
dengan rubik penilaian.

Langkah selanjutnya yakni pemberian treatment.
Pemberian treatment dalam penelitian ‘ini ‘dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan dengan menggunakan
langkah-langkah metode read aloud dalam bercerita.
Pelaksanaan treatment pada “penelitian’ ini yakni
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada anak, terutama dalam mengetahui, memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini terdapat 3 tahap pelaksanaan

penelitian yaitu pre-test (sebelum perlakuan), treatment
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(pemberian perlakuan), post-test (setelah pemberian
perlakuan). Pre-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal perkembangan kognitif pada anak
terutama berpikir kritis melalui kegiatan bercerita dan
melakukan tanya jawab mengenai cerita. peneliti
melanjutkan pada tahap selanjutnya yakni tahap treatmen.
Treatmen dilakukan sebanyak 4 kali. Tahap yang terakhir
adalah pemberian post-test, post-test dilaksanakan setelah
pemberian treatmen pada kelas eksperimen. Pemberian
post-test” dilakukan untuk melihat perkembangan
kemampuan berpikir kritis setelah diberikan treatmen
dengan menggunakan.metoderead aloud dalam bercerita.

Berdasarkan hasil SPSS, diperoleh hasil uji
reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
,818 6

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai
reliabilitas instrumen sebesar ,818, dapat disimpulkan
bahwa instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Nilai
tersebut dapat dianggap reliabel jika nilai koefisien Alpha
Cornbach > 0.06.

Tabel 2
Analisi Deskriptif
Std.
N Min Max | Mean | Deviation
Pre-Test 16 12 17 14,75 1,653
Valid N
L 16
(listwise)

Berdasarkan analisis deskriptif.pada tabel di atas
dapat dilihat hasil dari pre-test dengan jumlah 16 anak,
yang mendapat nilai paling rendah adalah 12 dan nilai
tertinggi adalah 17 dengan rata-rata yang didapat adalah
14,75 dan standar deviasi sebesar 1,653.

Tabel 3
Analisi Deskriptif

Std.
N Min Max | Mean | Deviation
Post-Test 16 18 24 20,88 1,857
Vfil id _N 16
(listwise)

Berdasarkan hasil dari pemaparan data post-test
yang telah dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif menggunakan spss 22 for windows pada tabel di
atas, dengan jumlah 16 anak. Nilai post-test kemampuan
berpikir kritis 16 anak mendapat nilai terendah sebesar 18
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dan nilai tertinggi sebesar 24 dengan rata-rata yang didapat
sebesar 20.88 dan standar deviasi sebesar 1.857.
Grafik 1

Data Hasil Pre-test dan Post-test
Perolehan data pada tabel dan grafik diatas dapat
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diketahui bahwa nilai hasil pre-test diketahui 3 anak
mendapatkan nilai tertinggi hasil pre-test sebesar 17,
sedangkan 2 anak mendapatkan nilai‘terendah sebesar 12.
Sementara pada hasil »wpost-test, sebanyak. 1 anak
mendapatkan nilai tertinggi sebesar 24, sedangkan 2 anak
mendapatkan nilai terendah sebesar 18. Berdasarkan hasil
perbandinganspada nilai- pre-test dan post-test terdapat
perbedaan nilai yang signifikan.

Tabel 4
Uji Hipotesis
t-test for Equality of Means
t df Sig. Mean Std.
(2- Differenc Error
tailed e Differenc
) e
Pre- - 30 ,000 -6,125 ,622
. Test |1 9,85
Hasil 3
Bel Tpost | -, | 2960471000 | -6425 | 622
- 9,85 2
Test 3

Berdasarkan tabel data hasil uji hipotesis tersebut
menunjukan nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, yaitu 0,000
dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima dapat disimpulkan terdapat. perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan: bahwa
kemampuan berpikir kritis ‘pada_anak usia 5-6"tahun
mengalami perkembangan yang positif dan signifikan
melalui adanya kegiatan bercerita menggunakan metode
read aloud Terlihat adanya peningkatan dalam
kemampuan berpikir kritis pada anak. Hal ini sejalan
dengan teori Moulton (1970) read aloud (membaca
nyaring), selain penglihatan dan ingatan, itu turut aktif
auditory memory (ingatan pendengaran) dan motor
memory (ingatan yang berhubungan dengan otot-otot).

Berdasarkan hal tersebut, maka anak-anak dapat
menciptakan pengetahuannya sendiri mengenai isi cerita
yang disimak.

Rahmasari et al., (2021) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis anak muncul sedari anak-anak
mulai memperhatikan benda sekitar. Kemampuan yang
berkembang masih sederhana sesuai dengan tahapan
perkembangan  kognitifnya.  Perkembangan  anak
memerlukan lingkungan yang mendukung guna
menyediakan kegiatan atau stimulasi. Tiga aspek yang
menjadi‘bagian kemampuan berpikir Kkritis anak usia dini
adalah analisis;, sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun
menurut Yulianti dalam Chresty, (2015) seorang anak usia
5-6 tahun dikatakan memiliki kemampuan berpikir Kritis
Jika anak sudah dapat. menemukan kemungkinan,
membedakan fakta dan opini, memperkirakan penyebab
dan membuat keputusan.

SIMPULAN

Menggunakan metode read aloud. dalam
bercerita, dengan melakukan langkah-langkah yang
dilakukan dalam bercerita anak dapat belajar berpikir
Kritis. Penggunaan metode’ read aloud‘ dalam bercerita
dengan menggunakan cerita yang_bertema hewan dan
cerita yang berbeda dapat menarik minat anak dalam
berpikir Kritis.

Hipotesis jpada‘ penelitian ini adalah «terdapat
pengaruh metode read aloud dalam bercerita terhadap
kemampuan berpikir kritis anak usia®5-6 tahun. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yakni ingin
mengetahui pengaruh metode read aloud dalam_bercerita
pada anak usia 5-6 tahun, sehingga hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima.

Analisis Uji Hipotesis yakni terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pre=test danspost-test..Dalam
konteks penelitian ini, hasil uji"hipotesis menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pre-test dan
post-test setelah dilakukan treatment. atau perlakuan.
Dalamshalvini, nilai' Sig. (2-tailed) sebesar 0.000, yang
berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya
ditetapkan pada.0.05:"Oleh karena itu, hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditoelaksyang artinya
terdapat pengaruh metode. read aloud dalam bercerita
terhadap kemampuan berpikirskritis pada anak usia 5-6
tahun.

Maka dari itu “dapat disimpulkan bahwa
pendekatan. ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis @anak dalam mengetahui, memahami, menganalisis,
dan mengevaluasi.Jadi terdapat pengaruh metode read
aloud dalambercerita terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada anak usia 5-6 tahun di TK Infarul Ghoy Il Tritunggal
Babat/Kabupaten Lamongan.

Penting untuk menyusun kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode yang sesuai agar anak dapat
memahami materi yang diajarkan dnegan baik. Pada
peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempersiapkan ice
breaking dan hal menarik lainya, sehingga anak akan
fokus pada kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran

dapat berjalan lancar dan kondusif. Kemudian perhatikan
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juga langkah-langkah dalam melakukan kegiatan bercerita
agar anak dapat tertarik dan fokus saat menyimak cerita.
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